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Rp 13,9 Miliar Telah Dikucurkan

Palmerah, Warta Kota

PT Jakarta Propertindo atau Jakpro
(Perseroda) telah mengucurkan duit sekitar
Rp 13.9 miliar buat kompensasi warga eks
Kampung Bayam. Jakarta Utara.

Proses ganti rugi berjalan selama dua
tahun, atau sebelum Kampung Susun Bayam
(KSB) selesai dibangun sebagai hunian
pekerja pendukung operasional (HPPO)
Jakarta International Stadium (J1S)

Direktur Utama PT Jakpro, Iwan Takwin
mengatakan, dari sisi hukum pthaknya telah
menyelesaikan Kewajibannya yang diberikan
oleh Pemprov DKL

Hal imi mengacu Peraturan Presiden
(Perpres) Nomor 62 tahun 2018 tentang
Penanganan Dampak Sosial Kemasyarakatan
dalam Rangka Penyediaan Tanah untuk
Pembangunan Nasional

Iwan menjelaskan, seluruh masvarakat

Kampung Bayam sejumlah 642 Kepala
Kelnarga (KK) sudah mendapatkan biaya
kompensasi atas penggantian hunian mereka
di Kampung Bayam.

Biaya permukiman kembali melalui program
Resettlement Action Plan (RAP) berlangsung
cukup panjang tahapan prosesnya, dimulai
akhir tahun 2019 hingga pertengahan tahun
2021

“Sebesar Rp 13,9 miliar total biaya RAP
Disclosure telah diberikan kepada 642 KK
terdampak. Nominal yang diterima masing
masing warga pun bervariasi mulai dari Rp 6
juta sampai dengan Rp 110 juta,” kata Iwan
dari keterangannya pada Sabtu (27/1/2024).

Menurutnya. program RAP ini merupakan
hasil musyawarah secara berkelanjutan
dengan kelompok- kelompok warga cks
Kampung Bayam.

Program penataan ini merupakan langkah

peremajaan wilayah Jakarta Utara untuk
mendukung pertumbuban kota vang sehat
dan berkelanjutan,

Iwan menjelaskan, daerah Kampung
Bayam awalnya adalah lokasi kawasan
terbuka milik Pemprov DKI Jakarta, yang
sering dimanfaatkan warga sekitar Papanggo
sebagai tempat pembuangan sampah.

Setelah RAP rampung selesai pada tahun
2021, dibangunlah HPPO JIS vang bertujuan
untuk mendukung konsep keberlanjutan
kawasan JIS.

Meski demikian, konsep keberlanjutan
tidak hanya berkaitan dengan lingkungan
vang hijau. Tetapi. juga melibatkan
masyarakat sekitar dan warga DKI Jakarta
pada kKhususnya dalam kegiatan Pengelolaan
Operasional JIS,

"Sejak awal kehadiran JIS membawa

misi kesejahteraan bagi scluruh warga

DKI Jakarta, sehingga program HPPO juga
merupakan bagian dari penataan Kawasan
Olahraga Terpadu JIS." imbuhnya.
Berikan Berbagai Fasilitas

Sementara itu Iwan menegaskan, pihaknya
bersama seluruh stakeholder terkait telah
melakukan mitigasi risiko serta pemetaan
opsi terbaik bagi seluruh pihak yang terlibat.

“Di sisi lain. Jakpro selaku pemilik aset
HPPO juga mengapresiasi bantnan Pemprov
DKI

Jakarta yvang sudah memfasilitasi warga
ks Kampung Bayam, dengan menyediakan
Rumah Susun (Rusun) seperti Rusun Nagrak,
maupun Rusun Pluit. Di mana warga diberikan
keleluasaan untuk memilih Rusun mana yang
ingin ditempati secara sukarela.” kata Iwan
dari keterangannya, Sabtu (27/1/2024).

Selain ftu, kata dia, Pemerintah DKI juga

memberikan lasilitas pendukung untuk
warga, termasuk fasilitas pendidikan ke
sekolah terdekat dan juga bus sekolah di
Rusun Nagrak.

Tentunya itikad baik ini merupakan
solusi atas perhatian Pemprov DKI Jakarta
untuk memberikan fasilitas yang terbaik
dan kenyvamanan bermukim bagi warga
eks Kampung Bayam sesual regulasi yang
berlaku.

Menimbang berbagai perhatian dan lasilitas
yvang diberikan oleh Pemprov DKI Jakaria
kepada warga eks Kampung Bayam saal ini,
Jakpro berharap warga menyambut dengan
baik dukungan vang diberikan tersebut.

Jakpro juga memohon kerja sama
seluruh pithak agar menjaga suasana yang
kondusil dan tidak memaksakan kehendak
tanpa adanya keputusan dari pihak vang
berwenang. (faf)




